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ABSTRAK 

Program Makan Bergizi Gratis (MBG) merupakan salah satu program unggulan 

pemerintahan Presiden Prabowo Subianto yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan 

gizi anak-anak sekolah, ibu hamil, dan ibu menyusui di Indonesia. Namun dalam 

pelaksanaannya timbul kasus seperti dugaan korupsi dalam tata kelola program ini, 

sehingga menarik perhatian banyak publik dimana bisa mempengaruhi kepercayaan 

masyarakat terhadap pemerintah. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana 

wacana dugaan korupsi MBG yang beredar di media sosial dapat memengaruhi 

dukungan masyarakat, baik secara spesifik terhadap program (specific support) maupun 

secara umum terhadap pemerintah (diffuse support). Pendekatan yang digunakan ialah 

kualitatif melalui metode Analisis Wacana Kritis untuk memperoleh pemahaman 

mendalam tentang cara masyarakat memaknai dan menyebarluaskan narasi 

kepercayaan publik terhadap pemerintah di tengah isu korupsi MBG. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa wacana dugaan korupsi MBG di media sosial telah mendorong 

penurunan dukungan specific (specific support) masyarakat terhadap program, meskipun 

belum sampai pada tahap hilangnya dukungan difus (diffuse support) terhadap sistem 

pemerintahan secara keseluruhan. Oleh karena itu, transparansi, penguatan, 

pengawasan, serta evaluasi kebijakan secara berkelanjutan menjadi langkah krusial 

yang perlu diupayakan pemerintah untuk memulihkan kepercayaan publik. 

Kata Kunci: Program Makan Bergizi Gratis; korupsi; pollitical support; media sosial 

 

ABSTRACT 

The Free Nutritious Meal Program (MBG) is one of the flagship programs of President 

Prabowo Subianto's government designed to meet the nutritional needs of school 

children, pregnant women, and breastfeeding mothers in Indonesia. However, in its 

implementation, cases such as alleged corruption in the governance of this program have 
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arisen, so that it attracts the attention of many publics which can affect public trust in the 

government. This study aims to examine how the discourse of alleged MBG corruption 

circulating on social media can affect public support, both specifically for the program 

(specific support) and in general for the government (diffuse support). The approach used 

is qualitative through the Critical Discourse Analysis method to gain a deep 

understanding of how the public interprets and disseminates the narrative of public trust 

in the government in the midst of the MBG corruption issue. The results of the study show 

that the discourse of alleged MBG corruption on social media has encouraged a decrease 

in the public's specific support for the program, although it has not reached the stage of 

losing diffuse support for the government system as a whole. Therefore, transparency, 

strengthening, monitoring, and continuous policy evaluation are crucial steps that the 

government needs to take to restore public trust. 

Keywords: Makan Bergizi Gratis (MBG) Program; corruption; political support; social 

media 

 

Pendahuluan 

Program Makan Bergizi Gratis (MBG) merupakan salah satu inisiatif utama dari 

pemerintah Presiden Prabowo Subianto yang memiliki tujuan untuk meningkatkan 

kecukupan gizi bagi 3B meliputi balita, ibu hamil, dan ibu menyusui, serta sejumlah 

kelompok pelajar. Untuk mendukung pelaksanaannya, pemerintah mengalokasikan 

anggaran yang sangat besar melalui APBN, yakni sebesar Rp85,2 triliun pada tahun 2025 

dan meningkat menjadi Rp268 triliun pada tahun 2026. Namun, pada 3 Juni 2026, 

program ini menjadi sorotan publik setelah mantan Kepala BGN, Dadan Hindayana 

ditetapkan sebagai terdakwa oleh Kejaksaan Agung, serta terdakwa lain yaitu wakil 

Kepala BGN Sony Sonjaya dan Lodewyk Pusung, selaku terdakwa dalam kasus dugaan 

korupsi yang terkait dengan tata pengelolaan program MBG untuk periode 2025 hingga 

2026. Kasus ini berhasil menarik perhatian masyarakat dan menjadi bahan diskusi yang 

hangat di platform digital. Dalam kurun waktu dua hari setelah pengumuman tersangka, 

tercatat sebanyak 22.485 percakapan (mentions) dengan total 48,8 juta interaksi di 

berbagai platform digital. 

Dugaan korupsi dalam Program Makan Bergizi Gratis (MBG) tidak hanya menjadi 

persoalan hukum, tetapi juga berpotensi menimbulkan dampak yang lebih luas terhadap 

kepercayaan publik. Sebagai program sosial berskala nasional yang bertujuan 

meningkatkan kualitas gizi masyarakat, penyimpangan dalam pelaksanaannya dapat 

mengurangi keyakinan publik terhadap pemerintah dan lembaga-lembaga umum. Situasi 

ini sejalan dengan prinsip good governance, yang menekankan pentingya keterbukaan 

dan pertanggungjawaban dalam penyelenggaraan kebijakan publik menjadi faktor 

penting yang mempengaruhi penilaian masyarakat terhadap kinerja pemerintah (Santoso 

et. al, 2022). Selain menimbulkan kerugian keuangan negara, kasus ini juga dinilai 

menghambat pemenuhan hak masyarakat untuk memperoleh akses gizi yang layak. Di 
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sisi lain, respons masyarakat di media sosial menunjukkan adanya perbedaan pandangan 

terhadap kasus tersebut. Analisis percakapan di media sosial menunjukkan bahwa 

sentimen publik cenderung terbagi, dengan proporsi sentimen positif sebesar 50,5% dan 

sentimen negatif sebesar 47,2%, serta pola respons yang berbeda pada setiap platform. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa persepsi masyarakat terhadap kasus korupsi MBG masih 

beragam dan tingkat kepercayaan publik terhadap program maupun pemerintah perlu 

mendapat perhatian lebih lanjut melalui penelitian yang mendalam. 

Penelitian tentang Program Makan Bergizi Gratis (MBG) sudah cukup banyak 

dilakukan sebelumnya. Sebagian besar kajian-kajian tersebut berfokus pada bagaimana 

masyarakat merespons program ini, serta seberapa besar pengaruh media sosial dalam 

membentuk opini publik. Salah satunya adalah penelitian Prastiawan & Yuniarto (2025), 

yang menemukan bahwa sentiment negatif masyarakt terhadap MBG ternyata lebih 

mendominasi dibandingkan sentiment positif maupun netral. Selain itu, pada penelitian 

Effendi (2025) juga menunjukkan bahwa media sosial X kini telah menjadi ruang diskusi 

publik yang banyak digunakan masyarakat untuk membahas dan memperdebatkan 

berbagai hal seputar kebijakan MBG. 

Meskipun demikian, penelitian yang mengkaji dampak isu dugaan korupsi atau 

penyimpangan dalam Program Makan Bergizi Gratis (MBG) terhadap kepercayaan 

publik masih sangat sedikit. Selain itu, juga belum adanya penelitian yang menggunakan 

perspektif atau teori Political Support dari David Easton (1965,1975). Oleh karena itu 

penelitian ini memilih untuk menggunakan teori Political Support dari David Easton 

(1965,1975) sebagai pisau analisis.  Dalam teori tersebut, Political Support dibedakan 

menjadi dua bentuk, yaitu specific support dan diffuse support. Specific support berfokus 

pada dukungan masyarakat terhadap kebijakan, program, ataupun kinerja dari pemerintah 

yang kemudian didasarkan pada keuntungan atau kerugian yang dihasilkan. Sedangkan 

diffuse support lebih berfokus pada dukungan yang lebih mendalam serta dalam jangka 

waktu panjang. Melalui teori tersebut, penelitian ini memilih untuk menganalisis wacana 

dugaan korupsi Program Makan Bergizi Gratis (MBG) yang berkembang di media sosial 

terlebih dahulu untuk memahami dampaknya terhadap kepercayaan publik. Pemahaman 

mengenai hal tersebut diharapkan bisa menjadi dasar dalam merumuskan strategi 

transparansi serta komunikasi publik yang lebih efektif untuk memperoleh dukungan 

masyarakat terhadap program atau kebijakan pemerintah. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini membahas tiga permasalahan utama. 

Pertama, bagaimana masyarakat membentuk narasi kepercayaan terhadap pemerintah 

melalui media sosial setelah terungkapnya dugaan korupsi pada Program Makan Bergizi 

Gratis (MBG) di tahun 2026. Kedua, apakah kasus tersebut memiliki dampak pada 

menurunnya tingkat kepercayaan masyarakat terhadap Program MBG.  sebagai kebijakan 

publik (specific support) atau telah meluas menjadi penurunan kepercayaan terhadap 

pemerintah secara keseluruhan (diffuse support). Ketiga, apakah terdapat perbedaan 

respons dan pandangan masyarakat terhadap kasus korupsi MBG di berbagai platform 

digital, seperti Instagram, TikTok, dan YouTube. Ketiga permasalahan tersebut menjadi 
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fokus penelitian untuk memahami hubungan antara kasus korupsi, persepsi publik, dan 

tingkat kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah di era digital. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Analisis Wacana 

Kritis (Critical Discourse Analysis/CDA). Pendekatan kualitatif dipilih karena bertujuan 

untuk memahami secara mendalam bagaimana masyarakat memaknai dan menyebarkan 

wacana kepercayaan publik terhadap pemerintah melalui media sosial dalam konteks 

skandal korupsi program Makan Bergizi Gratis (MBG). Hal ini sejalan dengan Creswell 

dan Creswell (2018) yang menyatakan bahwa penelitian kualitatif bertujuan untuk 

mengeksplorasi dan memahami makna yang diberikan individu atau kelompok terhadap 

fenomena sosial. Denzin dan Lincoln (2018) juga menegaskan bahwa penelitian kualitatif 

merupakan situated activity yang menempatkan peneliti dalam dunia nyata sehingga 

memungkinkan pemahaman fenomena secara kontekstual dan interpretatif. 

Metode Analisis Wacana Kritis digunakan untuk mengkaji produksi dan reproduksi 

makna, ideologi, serta relasi kuasa dalam teks digital di media sosial. Analisis dilakukan 

menggunakan model Fairclough (1995) yang mencakup tiga dimensi, yaitu teks, praktik 

diskursif, dan praktik sosial-budaya. Kerangka analisis juga menggunakan teori 

kepercayaan publik dengan konsep specific support dan diffuse support dari Easton 

(1965, 1975) untuk melihat bentuk kepercayaan publik terhadap pemerintah. Objek 

penelitian ini adalah konten media sosial yang membahas kasus dugaan korupsi MBG 

sejak Juni 2026, termasuk komentar dan interaksi pada platform, Instagram, TikTok, dan 

YouTube. Pendekatan multi-platform digunakan sebab masing-masing platform 

mempunyai ciri wacana yang khas, sehingga gabungan data dari berbagai platform 

tersebut mampu menghasilkan pemahaman yang lebih utuh dan menyeluruh. (Boyd dan 

Ellison, 2007). Instrumen utama penelitian ini adalah peneliti sendiri (human instrument), 

dengan panduan analisis berdasarkan model Fairclough (1995), yaitu dimensi tekstual, 

praktik diskursif, dan praktik sosial. Panduan ini juga digunakan untuk mengidentifikasi 

indikator specific support dan diffuse support. Menurut Lincoln dan Guba (1985)  

menyatakan dalam penelitian  kualitatif, peneliti merupakan instrumen utamanya.  

Teknik analisis data menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña 

(2014) yang meliputi empat tahap, yaitu: (1) pengumpulan data (data collection), (2) 

reduksi data (data reduction), (3) penyajian data (data display), dan (4) penarikan serta 

verifikasi kesimpulan (conclusion drawing and verification). Keempat komponen ini 

berlangsung secara interaktif dan saling berhubungan selama proses penelitian. Untuk 

menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi 

metode.  Guna memastikan validitas data, penelitian ini menerapkan triangulasi sumber 

maupun triangulasi metode. Triangulasi sumber ditempuh dengan membandingkan data 

yang diperoleh dari beragam platform media sosial dengan data sekunder yang bersumber 

dari sosial media. Triangulasi metode dilakukan dengan mengkombinasikan analisis 

wacana dan analisis konteks sosial-politik. Menurut Sugiyono (2019), triangulasi 
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merupakan teknik pengumpulan data yang menggabungkan berbagai sumber dan teknik 

untuk menguji kredibilitas data. 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Wacana Dugaan Korupsi MBG dalam Media Sosial 

Selain melalui survei, kepercayaan masyarakat terhadap program MBG dapat 

dilihat dari kolom komentar di media sosial yang menjadi ruang masyarakat untuk 

mengemukakan kritik di era digital ini. Untuk memahami kritik dari masyarakat 

mengenai program MBG, komentar yang ditemui di media sosial kemudian dianalisis 

menggunakan teori dari Easton (1975) tentang dukungan publik yang klasifikasikan 

menjadi 2 yaitu specific support dan diffuse support. Hal ini dilakukan untuk melihat 

apakah wacana ada pada batas hilangnya dukungan terhadap program MBG secara 

spesifik (specific support), atau sudah masuk pada sikap apatisme terhadap sistem 

pemerintahan secara menyeluruh (diffuse support). 

 

Tabel 1: Daftar Komentar Masyarakat pada Postingan Terkait Korupsi MBG 
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31 

 

2 

 

32 

 

3 

 

33 

 

4 

 

34 

 

5 

 

35 

 

http://www.omahnurverse.com/


NURVERSE: Journal of Islamic and Science Studies 
ISSN (Print): XXXX-XXXX 

e-ISSN (Online): XXXX-XXXX 

Website: www.omahnurverse.com  

Vol. 01. No. 02. 07-2026. Hlm. 75 – 86. 

80 

 

6 

 

36 

 

7 

 

37 

 

8 

 

38 

 

9 

 

39 

 

10 

 

40 

 

11 

 

41 

 

12 

 

42 

 

13 

 

43 

 

http://www.omahnurverse.com/


NURVERSE: Journal of Islamic and Science Studies 
ISSN (Print): XXXX-XXXX 

e-ISSN (Online): XXXX-XXXX 

Website: www.omahnurverse.com  

Vol. 01. No. 02. 07-2026. Hlm. 75 – 86. 

81 

 

14 

 

44 

 

15 

 

45 

 

16 

 

46 

 

17 

 

47 

 

18 

 

48 

 

19 

 

49 

 

20 

 

50 

 

21 

 

51 

 

22 

 

52 

 

23 

 

53 

 

24 

 

54 

 

http://www.omahnurverse.com/


NURVERSE: Journal of Islamic and Science Studies 
ISSN (Print): XXXX-XXXX 

e-ISSN (Online): XXXX-XXXX 

Website: www.omahnurverse.com  

Vol. 01. No. 02. 07-2026. Hlm. 75 – 86. 

82 

 

25 

 

55 

 

26 

 

56 

 

27 

 

57 

 

28 

 

58 

 

29 

 

59 

 

30 

 

60 

 

 

Hasil analisis terhadap berbagai unggahan dan komentar pada platform Instagram, 

TikTok, dan YouTube menunjukkan bahwa isu dugaan korupsi Program Makan Bergizi 

Gratis (MBG) membentuk dua kecenderungan wacana. Wacana pertama didominasi oleh 

kritik terhadap tata kelola program, terutama mengenai transparansi anggaran, proses 

penunjukan mitra, serta lemahnya pengawasan pemerintah. Sebaliknya, wacana kedua 

menunjukkan bahwa sebagian masyarakat masih memberikan dukungan kepada 

pemerintah karena aparat penegak hukum dianggap telah bertindak cepat dengan 

menetapkan tersangka sehingga kasus dapat diproses secara hukum. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa masyarakat tidak hanya menilai keberhasilan suatu program 

berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, tetapi juga berdasarkan proses pelaksanaannya. 

Dugaan penyimpangan dalam pengelolaan anggaran menjadi faktor yang mempengaruhi 

persepsi masyarakat terhadap kredibilitas program pemerintah. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Prastiawan dan Yuniarto (2026) yang 

menunjukkan bahwa sentimen negatif terhadap Program MBG lebih dominan 

dibandingkan sentimen positif sehingga isu yang berkembang di media sosial dapat 

mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap keberhasilan program. Temuan ini juga 

mendukung penelitian Effendi (2025) yang menjelaskan bahwa media sosial telah 

menjadi ruang publik digital tempat masyarakat membangun, memperdebatkan, serta 

menyebarkan opini mengenai kebijakan Makan Bergizi Gratis. Dalam perspektif Analisis 

Wacana Kritis Fairclough (1995), narasi yang berkembang tidak hanya mencerminkan 
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pendapat individu, tetapi juga merepresentasikan relasi antara masyarakat, media digital, 

dan pemerintah dalam membentuk makna mengenai akuntabilitas kebijakan publik. 

 

Dominasi Penurunan Specific Support 

Analisis menunjukkan bahwa dugaan korupsi Program MBG lebih banyak 

memengaruhi penurunan kepercayaan masyarakat terhadap program dibandingkan 

terhadap pemerintah secara keseluruhan. Narasi yang berkembang didominasi kritik 

terhadap mekanisme pengawasan anggaran, transparansi pengelolaan program, dan 

akuntabilitas penyelenggara. Temuan tersebut sesuai dengan konsep specific support 

yang dikemukakan Easton (1965, 1975), yaitu dukungan masyarakat yang didasarkan 

pada evaluasi terhadap suatu kebijakan tertentu. Penurunan kepercayaan belum 

berkembang menjadi diffuse support, karena sebagian masyarakat masih menilai 

pemerintah dan lembaga penegak hukum tetap menjalankan fungsinya. 

Hasil penelitian ini juga konsisten dengan Akinola, Omar, dan Mustapha (2022) 

yang menemukan bahwa pemberitaan korupsi melalui media sosial mempunyai pengaruh 

nyata terhadap political trust. Semakin intens isu korupsi menjadi agenda utama media, 

semakin besar peluang munculnya penurunan kepercayaan masyarakat terhadap 

kebijakan pemerintah. Penelitian Zhang dan Zhang (2024) juga menunjukkan bahwa 

selama krisis, cara media membingkai suatu isu sangat menentukan perubahan tingkat 

kepercayaan publik terhadap pemerintah. 

Perbedaan Respons pada Setiap Platform Media Sosial 

Penelitian ini menunjukkan adanya karakteristik diskusi yang berbeda pada setiap 

platform media sosial. Platform instagram lebih banyak memperlihatkan komentar 

singkat yang berfokus pada dampak kasus terhadap keberlanjutan Program MBG. TikTok 

menunjukkan penyebaran opini yang cepat melalui konten video pendek, sedangkan 

YouTube menghadirkan diskusi yang lebih mendalam melalui podcast, wawancara, 

maupun komentar pengguna. 

Hasil tersebut sejalan dengan Idrus, Firman, dan Rahmawati (2024) yang 

menjelaskan bahwa media sosial telah berkembang menjadi ruang partisipasi politik 

masyarakat dalam mengawasi transparansi pemerintah dan gerakan antikorupsi. Selain 

itu, Jimoh et al. (2025) menemukan bahwa penggunaan media sosial memperkuat 

hubungan antara persepsi korupsi dan political trust karena informasi mengenai dugaan 

penyimpangan dapat menyebar secara cepat dan membentuk opini publik. Dengan 

demikian, karakteristik platform media sosial turut menentukan pola penyebaran 

informasi, intensitas diskusi, serta pembentukan persepsi masyarakat terhadap kebijakan 

pemerintah. 

 

Implikasi terhadap Kepercayaan Publik 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dugaan korupsi pada Program MBG belum 

sepenuhnya menghilangkan legitimasi pemerintah, tetapi telah menurunkan legitimasi 

terhadap program sebagai kebijakan publik. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 
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transparansi informasi, pengawasan yang efektif, dan penegakan hukum yang konsisten 

merupakan faktor utama dalam mempertahankan kepercayaan masyarakat. Temuan ini 

mendukung pandangan Norris (2017) bahwa political support bersifat dinamis dan dapat 

dipulihkan apabila pemerintah mampu menunjukkan komitmen terhadap akuntabilitas 

dan integritas. Apabila pemerintah mampu meningkatkan transparansi, memperkuat 

pengawasan, dan menyampaikan informasi secara terbuka kepada masyarakat, maka 

kepercayaan publik terhadap Program MBG berpotensi dipulihkan, di mana hal ini 

sejalan dengan Al-Azkiya (2024) yang menyatakan bahwa kinerja pemerintah dapat 

dibuktikan dari kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah. Sebaliknya, apabila 

penyimpangan serupa terus berulang tanpa adanya perbaikan tata kelola, maka penurunan 

specific support dapat berkembang menjadi diffuse support sebagaimana dijelaskan oleh 

Easton (1975). Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa transparansi, 

akuntabilitas, dan komunikasi publik merupakan faktor penting dalam menjaga legitimasi 

kebijakan pemerintah di era media sosial. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang dilakukan, masyarakat membentuk narasi yang 

didominasi oleh kritik tajam masyarakat terkait korupsi Program Makan Bergizi Gratis 

(MBG). Komentar dipenuhi kritik agar pelaksanaan program ini dihentikan, keluhan akan 

pelaksanaan program yang menjadi salah satu penyebab tingginya harga bahan pangan, 

dan kritik akan lemahnya tata kelola program. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

kepercayaan publik saat ini ada pada tahap penurunan dukungan spesifik (specific 

support) terhadap pelaksanaan program MBG. Masyarakat belum ada pada titik 

kekecewaan berupa hilangnya dukungan difus (diffuse support) yaitu kekecewaan yang 

menimbulkan apatisme secara keseluruhan pada sistem pemerintahan Indonesia. Bentuk 

wacana dari ketiga platform memiliki karakteristik yang hampir sama, perbedaan terletak 

pada jumlah balasan komen yang jauh lebih banyak pada Tik Tok, dilanjutkan oleh 

Instagram, dan Youtube. 

Penelitian ini berkontribusi untuk memperluas analisis wacana di media sosial yang 

memiliki relevansi terhadap kepercayaan publik. Temuan ini menunjukkan bahwa 

kepercayaan masyarakat dapat berubah ketika suatu lonjakan yang berimplikasi pada hal 

yang dekat dengan masyarakat. Transparansi dan peningkatan pengawasan serta evaluasi 

kebijakan bisa menjadi jalan untuk memulihkan kepercayaan publik. Tidak hanya satu 

kali atau dua kali, pemerintah perlu berkomitmen untuk memperbaiki sistem tata kelola 

pengawasan dan transparansi pelaksanaan program guna memulihkan kepercayaan 

publik.  

Keterbatasan penelitian ini terletak pada kuantitas wacana pada 3 platform media 

sosial saja, sehingga belum sepenuhnya menangkap perspektif masyarakat yang aktif di 

platform media sosial lain serta yang tidak aktif secara digital. Oleh sebab itu, 

direkomendasikan pada penelitian selanjutnya untuk menganalisis kepercayaan publik 

pada berbagai platform media sosial dan secara langsung di lapangan. Penelitian 
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selanjutnya dapat dilakukan dengan pendekatan analisis data kuantitatif guna mengukur 

sentimen publik menggunakan skala secara lebih komprehensif.  
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